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ABSTRAK

Berdasarkan laporan resmi dari pemerintah Norwegia pada tahun 2018, kerja
sama REDD+ antara Norwegia dan Indonesia dinilai tidak berhasil. Namun,
Pemerintah Norwegia tetap melanjutkan hubungan kerja sama tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan kerja
sama REDD+ Norwegia dan Indonesia. Penelitian ini dianalisis dengan perspektif
ekonomi politik yang dikemukakan oleh Franklin Steves dan Alexander Teytelboym.
Ada 6 (enam) faktor yang mempengaruhi dalam kebijakan perubahan iklim antara
lain; pengetahuan publik tentang ancaman perubahan iklim, tingkat demokrasi,
kekuatan lobi industri intensif karbon, kapasitas administrasi negara, per kapita dan
total emisi CO2, dan komitmen internasional. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis penelitian bersifat deskriptif dengan memanfaatkan data
sekunder. Penelitian ini menemukan bahwa semua faktor tersebut memberikan
pengaruh positif terhadap keberlanjutan kerja sama REDD+ Norwegia – Indonesia.
Faktor yang paling berpengaruh adalah faktor kekuatan lobi industri intensif karbon
(perlindungan dan promosi terhadap eksistensi, Equinor, industri minyak bumi dan
gas alam) dan komitmen internasional (kredibilitas internasional).
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ABSTRACT

Based on an official report from the Norwegian government in 2018, the REDD+
cooperation between Norway and Indonesia was considered unsuccessful. However,
the Government of Norway continues this cooperative relationship. This study aims to
analyze the factors that influence the sustainability of the Norway and Indonesia
REDD+ cooperation. This research is analyzed with the political economy
perspective proposed by Franklin Steves and Alexander Teytelboym. There are 6 (six)
factors that influence climate change policy including; public knowledge of the threat
of climate change, level of democracy, the strength of the carbon intensive industry
lobby, the capacity of state administration, per capita and total CO2 emissions, and
international commitments. The research method used is qualitative with an
descriptive type of research using secondary data. This research finds that all of these
factors have a positive influence on the sustainability of the Norway and Indonesia
REDD+ cooperation. The most influential factors are the strength of the carbon
intensive industry lobby (protection and promotion of existence, Equinor, the oil and
natural gas industry) and international commitment (international credibility).
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